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ABSTRAK
Suatu Kajian tentang perkembangan larva ikan kerapu bebek telah dilakukakn di laboraturium. Larva ikan kerapu bebek, Cromileptes
altivelis, yang masih memiliki kuning telur dan butiran minyak digunakan sebagai hewan uji. Volume kuning telur dan butiran minyak
masing-masing adalah 0,15456 pmt dan 0,00352 pm3. Laju penyerapan kuning telur dan butiran minyak berlangsung sangat cepat mulai
dari rnenetas sampai umur 33 jam setelah menetas, pada saat itu volume kuning telur dan butiran minyak hanya tinggal masing-rnasing
sebesar 8,34olo dan2l,i2o/o. Kuning telur dan butiran minyak habis terserap pada saat larva berumur rata-rata 63 dan 65jam setelah menetas.
Rata-rata panjang dan tinggi larva ikan kerapu bebek yang baru menetas adalah 1,865 mm dan 0,460 mm. Panjang total dan tinggi larva
rata-rata meningkat menjadi2,54 mm dan 0,79 mm setelah kuning telur terserap habis. Selama periode tersebut, juga terjadi perkembangan
saluran pencemaan, mat4 mulut dan pigmen. Mulut telah terbuka sebelum kuning telur habis terserap sedangkan pada saat tersebut pigrnen
mata masih belum tampak.
Kata Kunci: Larva, perkembangan, kuning telur.
ABSTRACT
The newly hatched larva ofhumpback grouper, Crotnileptes altivelis,had a yolk sac and an oil droplet. The average volume ofthe yolk sac
was 0.15456 pm3, and the oil droplet was 0.00352 pm3. The rates yolk sac and oil tlroplet absorption were very fast up to 33 hours after
hatching (HAH), at which the remaining volumes of yolk sac and oil droplet were only 8.34%o and 2I.02Vo respectively. The yolk sac and
oil droplet were totally absorbed when the larva reached 63 and 65 FIAH. The average total length and height of the newly hatched
humpback grouper larva are I .865 mm and 0.460 mm respectively. At the cornpletion of yolk sac absorption the average larval length and
height increased to 2.54 mm, and 0.790 mm respectively. During this period, the development of its digestive system, eyes, mouth and
pigments also occurred. The mouth opened before the yolk sac was totally depleted while the eye pigmen was not yet visible.
Key words: Larvae, Development.
PANDAHULUAN
Ikan kerapu bebek, Cromileptes altivelis,
adalah salah satu jenis ikan karang yang telah mulai
dikembangkan pada usaha budidaya ikan. Ikan ini
telah dapat dipijatrkan secara terkontrol., namun
dalam pemijahannya masih dilakukan secara
kolektif (beberapa pasang induk dalan satu tangki).
Oleh karena pemijahannya masih berlangsung
secara kolektif, maka sebaiknya rasio antara induk
jantan dengan induk betina adalah I : I atau 2 : I
(Jsman, 1999).
Ikan kerapu bebek rnemijah pada malam hari,
yaitu dari pukul 22.00 sampai dengan 4.00 pagi.
Awal pemijahan biasanya terjadi pada bulan gelap,
yaitu minus 3 sampai plus 5 awal bulan
(Sudaryonto, et al., 1999; Usman, 1999). Telur
yang telah dibuahi berbentuk bulat, transparan,
mengapung di permukaan air sedangkan yang tidak
dibuahi berwarna putih dan tenggelam di dasar (Les
in Polovina and Rainston., 1987i Antoro et ql.,
1999; Usrnan, 1999). Telur yang dibuahi akan
berkembang menjadi embrio dan akhirnya menetas
menjadi larva.
Effendie, (1997), mengatakan bahwa
perkembangan larva terdiri dari dua tahap yaitu
prolarva dan post larva. Prolarva adalah larva yang
masih mempunyai kuning telur dan tubuh
transparan. Post larva adalah larva yang kuning
telurnya telah habis dan organ-organ tubuhnya telah
terbentuk sampai larva tersebut memiliki bentuk
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menyerupai ikan dewasa.Sedangkan Lies and
Rennis (1983) membagi perkembangan larva ikan
kerapu atas 4 fase yaitu; (l) fase yolk sac yaitu
mulai dari menetas hingga kuning telur habis, (2)
fase prefleksion yaitu dimulai dari kuning telur
habis terserap sampai terbentuk spin, (3) fase
fleksion yaitu dimulai dari terbentuknya spin, calon
sirip ekor, perut dan punggug sampai hilangnya
spina, (4) fase pasca fleksion yaitu dimulai dari
hilang atau tereduksinya spina sampai menjadi
juvenil. Oleh karena perkembangan morfologis dari
masing-masing spesies ikan kerapu berbeda-beda,
maka perlu dikaji perkembangan morphologis larva
ikan humpback grouper yang dipelihara secara
terkontrol selama proses penyerapan kuning telur.
METODA
Pengamatan perkembagan larva dimulai dari
sejak larva menetas (DO) sampai kuning telur habis
terserap. Larva diperoleh dari hasil pemijahan
induk secara alami kemudian ditetaskan dalam
akuarium yang berukuran 60 x 40 x 40 cm. Larva
yang baru menetas dimasukan kedalam sebuah
tangki fiber dengan volume 2 ton. Lawa dipelihara
dengan sistem green water. Untuk menjaga
kelangsungan hidup larva, selama pemeliharaan
larva juga diberi makan dengan rotifera setiap pagi
hari secara ad-libitum. Parameter perkembangan
larva yang diamati adalah volume kuning telur,
butiran minyak, panjang total, tinggi, lebar bukaan
mulut dan diameter mata. Pengamatan volume
kuning telur dan butiran minyak dilakukan setiap
tiga jam. Setiap kali pengamatan diambil larva
sebanyak 10 ekor. Volume kuning telur dan butiran
minyak diukur dengan formula dari Khono, Hara
and Taki (19S6) yaitu V : n I 6x L x H 2 dan V :
413 xn x 13, V: volume, L: panjang kuning telur,
H : tinggi kuning telur, r : diameter dan n: 3,14.
Kemudian data-data volume kuning telur dan
butiran minyak dianalisis dengan menggunakan
regresi.
HASIL
Lawa yang baru menetas tampak transparan,
mempunyai kuning telur dan butiran minyak. Rata-
rata volume kuning telur yang baru menetas adalah
0,15456 pm3, sedangkan volume butiran minyak
adalah 0,00352 pm3. Laiu penyerapan kuning telur
dan butiran minyak dapat terlihat pada tabel 1,
gambar I dan lampiran L
Tabel l. Rata-rata volume, laju penyerapan kuning telur dan butiran minyak larva ikan kerapu bebek,
Cromileptes altivel is.
Kuning Telur Butiran Minyak[Jmur
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Gambar L Laju penyerapan kuning telur dan butiran miyak larva ikan kerapu bebek, Cromileptes lativelis.













Tiga jam setelah menetas, volume kuning telur
telah terserap sebanyak 8,57o/o dan butiran minyak
sebesar 7,39o/o. Penyerapan kuning telur sangat
cepat sampai larva berumur 33 jam setelah menetas
setelah itu lajunya menurun. Pada umur 33 jam
(lampiran 1) volume kuning telur hanya tinggal
8,34Yo dar' butiran minyak 21,02%. Kuning telur
habis terserap ketika larva berumur antara 60 sampai
64 dengan rata-rata 63 jam setelah menetas,
sedangkan butiran minyak pada umur 63 sampai 66
dengan rata-tata 65 jam setelah menetas. Hubungan
antara umur terhadap penyerapan kuning telur
adalah eksponensial dengan persamaan y : 0,364e
0'122x 
' ,2: 0,78, sedangkan terhadap butiran minyak
adalah kuadratik dengan persamaan y : lE-0,6x2 
-
0,0001x + 0,0036 ;r2: 0,99 (gambar 2).
Panjang total larva ikan kerapu bebek yang
baru menetas rata-rata 1,8 mm, sedangkan tinggi
rata-rata 0,460 mm. Pada saat kuning telur dan
butiran minyak habis terserap panjang total dan
tinggi larva masing-masing2,54 mm dan 0,790 mm
(gambar 3). Laju perlumbuhan panjang larva selama
penyerapan kuning telur adalah 0,049 mm per jam.
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selama penyerapan kuning telur juga terjadi
perkembangan saluran pencernaan, mata dan bukaan
mulut. Pada umur 45 jam setelah menetas sebagian
larva telah ada mulutnya yang terbuka dengan
ukuran rata-rata 67,20 + 17,64 pm. Pada saat
kuning telur habis terserap umumnya mulut larva
telah terbuka. Kelopak mata telah terbuka selama
proses penyerapan kuning telur, akan tetapi pigmen
mata masih belum kelihatan.
PEMBAHASAN
Penyerapan kuning telur dan butiran minyak
larva ikan kerapu bebek, lebih cepat pada awal
penyerapan sampai umur 33 jam setelah menetas,
kemudian penyerapan mulai lambat sampai kuning
telur habis. Cepatnya penerapan kuning telur ini,
erat hubungannya dengan pertumbuhan larva. Laju
pertambahan panjang lawa yang baru menetas
sampai umur 33 jam sebesar 0,014 mg per jam,
sedangkan laju pertambahan panjang setelah 33 jam
sampai kuning telur habis terserap hanya sebesar
0,0018 mg per jam. Cepatnya pertambahan panjang
larva sampai umur 33 jam setelah menetas
disebabkan karena sumber nutrien dari kuning telur
lebih banyak digunakan untuk pemeliharaan dan
pertumbuhan panjang. Larva pada saat itu belum
aktif bergerak dan organ-organ tubuh lainnya belum
berkembang. Ketika larva berumur lebih dari 33
jam, sumber nutrien dari kuning telur lebih banyak
digunakan untuk pemeliharaan, pembentukan organ-
organ tubuh dan larva mulai aktifberenang. Sesuai
dengan Kohno et al., (1986) melaporkan, cepatnya
pertambahan panjang larva pada fase awal
tergantung kepada cepatnya penyerapan kuning
telur. Kemudian dijelaskan juga bahwa fase
penyerapan kuning telur pada larva ikan seabas$
Lates calcarifer terbagi atas; (l) fase cepat y6itu
dari 0 sampai 16 jam setelah menetas, (2) fase
lambat dari 16 sampai 60 atau 70 jam setelah
menetas (sampai kuning telur habis). Penyerapan
kuning telur meningkat dengan meningkatnya umur
larva, bahkan pada umur satu hari volume kuning
telur larva ikan milkfish, Chanos chanos, hanya
tinggal 12 
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Gambar 3. Pertambahan panjang dan tinggi larva ikan kerapu bebek, Cromileptes altivelis,
selama penyerapan kLrning telur.
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rKuning telur larva ikan kerapu bebek habis
terserap pada urnur tiga hari (60 sampai 64 jam
setelah menetas), sedangkan Tridjoko et al., (1996)
melaporkan kuning telur habis juga pada hari ketiga.
Adanya perbedaan lama waktu habisnya kuning
telur disebabkan karena adanya pengaruh
lingkungan, terutama perbedaan suhu dan salinitas.
Habisnya kuning telur pada hari ketiga juga ditemui
pada ikan-ikan lain seperti ikan E fuscoguttatus
(Anindiastuti et al., 1999), L. argentimaculatus,
(Doi and Singhagraiwan, 1993) ikan Lates
calcarifer, (Kohno et al., 1986), kan Mystus
nemurus (Tang, 2000). Perbedaan kecepatan
penyerapan kuning telur, terjadi karena perbedaan
kuning telur dan pengaruh lingkungan (suhu,
salinitas dan oksigen terlarut). Penyerapan kuning
telur semakin cepat ketika kondisi lingkunagan
berada pada kondisi optimum (Kamler, 1992 1n
Swanson, 1996; Kohno and Slamet 1990 dan
Swanson,1996).
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan:
l. Kuning telur habis terserap rata-nta pada umur
63 jam setelah menetas, sedangkan butiran
minyak 65 jam setelah menetas.
2. Laju perfumbuhan panjang selama penyerapan
kuning telur adalah 0,049 mm/jam.
3. Telah terjadi perkembangan morfologis seperti
(mata, mulut, sirip, dll) dan saluran pencernaan.
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